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Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada
Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa
yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat)
dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan." *)
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Artinya: "...niscaya Allsh skan meninggikan orang-orang yang
beriman di antgramuldan orang-orang yang diberi

ilmu pengetahuan beberapa derajat ..." ##)

*)Departemen Agama R.I., Al-Qur'sn dan Ter jemahannya,
(Bandung: Gema Risalah Press, 1989), -Hal. 919.
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*)Ibid., Eal. 910 - 911.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. PENEGASAN ISTILAH JUDUL
Agar tidak terjadi kesalsh-fahaman dalam memahami
maksud judul di atas, penulis merasa perlu untuk membe-
rikan penjelssan seperlunya, sehingga akan menjadi jelas

permaslahan dalam penulisan ini.

1. Perkembangan

Hal berkamhang,"

xgitu proses berkqmbangnya se-
suatu hal dari yang fenoménter (dasar yang sederhana)
menuju ke sesuatu yang lebih sempurna.

2. Pesantren Sgbilil Muttagien

Adalegh suatu organisasi sosial berafiliasi Is-
lam yang bergerak di bidang pendidikan, sésiasl dan

dekwah Islamiyah yang berpusat di Takeran Kabupaten
Magetan yang berdiri pada tanggal 9 Syawwal 1362 H
bertepatan tanggal 16 September 1943 H.Z) Pesantren
Sabilil Muttagien ini kemudian disingkat menjadi -
P.S.M. dan dalam uraian selanjutnya dalsm penulisan

ini akan digunakan istilah tersebut.

1)Depdikbud., Kamus Besar Bahasg Indonesia, (Jakarta -
Balai Pustaksa, 19905, Hgl. 414

Q?nggncgrg dengan Bapak Drs. Moh. Ishak, tgl. 1 De-
sember 1994.




B Kontribuai
Berasal dari bahasa Inggris, "Contribution", 3)
yang berarti sumbangen yaitu turut membantu (menyo -
kong) tenaga atau pikiran.4).
4. Pembaharuan pendidikan Islam

8. Pembaharpan
Adalah suatu ussha untuk mengganti yang jelek
dengan yang lebih baik dan mengusehakan yang sudah
baik'menjadi lebih baik, menurut anggapan kita.s)
b. Pendidikan Islam

Drs. Tadjab mendefinisikan pendidikan Islam

sebagai berikut:

"Pendidiken Islam adalah pendidikan yang di -
laksanakan dengan bersumber dan berdasar atas
ajaran (agama) Ialam.“6)

Dalam rumusan yang lain, pendidikan Islam di-
definisikan sebagai berikut:
"Pendidikan Islam adalah bimbingan terhadap
pertumbuhan rohani dan jasmani menurut ajar-
an Islam dengan hikmah mengarahkan, melatih,

mengasuh dan mengaewasi berlakunya semua ajar-
an Islam." 7)

3)John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Xnggris-Indo-
nesia, .(Jakarta: Gramedia, 1987), Hal. 145.

4)Depdikbud., Op.Cit., Hal. 916.

5)a. Mukti Ali, Beberapa naaglah Pepdidiken di Indone-
a;a, (Yogyakarta: Nida, 1971 al. 17, '

6)'I.‘aclJab Pgrbgndlgggg Pengzg kan, (Surabaya- Karya Ab-
di Tamas 19945 sl. 55.

M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bu-
mi Aksara, 1991), ‘Hal. 14.



Jadi yang dimaksud dengan pembaharuan pendi-
dikan Islam adalah suatu usaha mengadakan pérubah_
an dalam bidang pendidikan Islam denganr tujuan un-
tuk memperoleh hal yang lebih baik.

S Eagetan

Istilah Magetan dalam penelitian ini dimaksudkan

sebagai berikut:

"Daerah kabupaten di lingkungan propinsi Jawa Ti-
mur, berbatasan dengan propinsi Jawa Tengah di -
sebelah barat, kabupaten Ngawi di sebelah utara,
kabupaten Madiun di sebelash timur, kabupaten Po-
norogo di sebelsh selatan, dengan luas 672 M278)

Dari penegasan istilah di atas, dapat diambil

pengertian bahwa maksud judul tersebut secara keselu-
ruhan adalah suatu penelitian empiris tentang perkem-
bangan Pesantren Sabilil Muttagien dan sumbangennya
baik berupa pemikiran-pemikiran maupun usahs-usaha

kongkrit terhadap pembsharuan pendidikan Islem di dae-

rah Magetan.

B. LATAR BELAKANG MASALAH
Se jarah pendidikan Islam di Indonesia dimulai semen-
jak masuknya agama Islam itu sendiri ke negeri ini. Dan
berkembang se jalan dengan perkembangan Islam itu juga.
Di negeri ini pendidikan Islam telah ber jasa besar dalam
mencerdaskan rakyat dan membina karakter bangsa.
Pendidikan Islam yang telah begitu banyak jasanya
tersebut ternyata dalam perkembangannya juge mengalami

paesang surut.

8)assan Shadily, (ed.), Ensiklopedi Indonesia, Jil
5, (Jakarta: Ichtiar Baru-Van Hoeve, 1984), al. 2083,



Semen jak berakhirnya masa perang Diponegoro mela -
wan penjajah Belanda secara umum kondisi pendidikan Islam
mengalami kemunduran.g) Hal ini dilatarbelakangi oleh dua
faktor yang menonjol, yaitu faktor dari_luar (ekstern)
dan faktor dari dalam (intern). Faktor dari luer (eks -
tefn) yaitu adanya pengaruh politik Pemerintah Kolonial
Belanda yang senantiasa berusaha menekan dan menghalang-
halangi perkembangan pendidikan Islam. Hal ini semata-ma-
ta disebabkan oleh adanya rasa kha;atir, rasa ketakutan,
rasa panggilan agamanya dan rasa kolonialiamenya.10)

Kemudian faktor intern yaitu adanya sikap pendidik-
an Islam (terutema pesantren) yeng menutup diri dimana
ja selalu menolak semua pengaruh yang datang dari pihak
barat (Belanda), yang dikenal dengan sikap non koperaai.11)-

Dengan adanya keadaan semacam inilah maka tokoh-to-
koh umaet Islam berusaha untuk menanggulangi kemungkinan
hancurnya den merosotnya umat beragama terutama mulai da-
ri anak didik, sehingga timbullaeh berbagai macam organi-
sasi Islam yang beroreantasi kepada pengelolaan pendidik-
an, di antaranya adalah?

Orgenisasi yang berdiri di Yogyakarta yaitu Muham -
madiyash yang didirikan oleh K.H. Ahmad Dahlan pada tang-

tanggal ...
9 Manmud Yunus, Sejarah Pengidikan Islam Di Indonesia,
(Jakarta: Pustaka Mahmudiyah, 1960 al. 227.

1O)Zuhairini -dkk., Sejarah Pendigiggg Iglgm (Jakerta:
Bumi Aksara, 1992), Hal. 148.

“)Amir Hemzah Wiryosukarto, an_g_mmm:m_m
Penga jaran Islam, (Malang: Purnama Indah, 1968), hal. 48.




5
gal 8 Dzulhijjah 1330 H atau 18 Nopember 1912 M. Maksud
dan tujuen berdirinya organisasi tersebut adakah untuk
menegakkan dan men junjuag tinggi Agama Islam, sehingga
dapat mewujudkan masyarakat Islam yang sebenar-benarnya.12)

Di Jawa Timur juge berdiri organisasi Nahdlotul -
Ulema' (NU), yeng didiriken di Sursbaya pada tanggal 16-
Rojab 1344 H (3 Januari 1926) oleh Ulama deri tiap-tisp
daerah Jawa Timur. Salah seorang Ulams tersebut yang ber-
jasa besar bagi perkembangan NU adalsh K.H. Hasyim 'Asy-
'sr1.13) |

Kemudian pada tahun-tahun yang agak akhir di daerah
Magetan, Jawa Timur, tepatnya di Takeran berdiri pula or-
ganisssi sbsial Islam yang bernama Pesantren Sabilil Mut-
tagien yang disingkat men jadi PSM yang berdiri pada tang-
gal 9 Syawwal 1362 H (16 September 1943 M) yang diprakar-
sai oleh K. Imam Mursyid Huttaqien.14)

Pesantren Sabilil Muttagien merupakan bentuk pembaha-

ruan dari Pesantren Takeran yang semula didirikan oleh -
K. Hesan Ulama peda tahun 1303 H (1880 M).

Pesantren Takeran yang telah berubah menjadi Pesen-
tren Sabilil Muttaqien tidak hanya bergerak di bidang
pendidikan den penga jaran saja, tetapi kemudian juga ber-

gerak di bideng sosial, dan juga dakwah Islamiyah.

12)Hahmud Yunus, Op.Cit., Hal. 268.
13)Zuhair1ni, dkk., Op.Cit., Hal. 178.

14)Hukhtar Syaiin, Nilaj-Nilaj P.5.M., (Surabaya: Fat-
ma Offset, 1987), Hal. 11.



Di bidang pendidikan dan pengajaran tidak hanya me-
nyelenggarakan sistem pondok (weton dan sorogfan) saja,
tetapi kemudien dikembangkan sistem klasikal bahkan ke-
mudian banyak didirikan madrasah-madrasah dan sekolah-
sekolah formal umum dengan sistem modern.

Dengan sistemnya yang baru disamping tetap mempertsa-
hankan sistemnys yang lama (sistem pondok), lembaga pen-
didikan Pesantren Sabilil Muttaqien lambat laun semakin
berkembang. Bahkan dewasa ini, khususnya di daerah Mage -
tan, disaat Yayasan -yayasan Perguruan Islam lainnya me-
ngalami persurutan, Pesantren Sabilil Muttagqien justru
sebaliknya, dimena Pesantren S8abilil Muttagien tetap mam-
pu bertahan (eksis) dan berkembang terus. Terbukti secara
kuantitas jumlah sekolah /madrasahnya semakin bertambah
mulai dari tingkat pra sekolah sampai dengan tingkat SLTA
dan muridnyapun secsra umum juga semakin bertambah ba-
nysk.

Dengan demikian Pesantren Sabilil Muttagien sebagai
Yayasan Perguruan Islam telah besar sekali sumbangannya
terhadap perkembangan dan pembaharuan pendidikan Islam
khususnya di daerah Magetan sebagai pusat berdirinya.

Bertitik-tolak dari permasalahan seperti yang telah
dipsparkan di atas, penulis tertarik untuk mengkaji se -
cara lebih kritis dan mendalam-tentang perkembangan Pe -
santren Sabilil Muttagien (PSM) sejek dari berdirinye
hingge sekarang dan kontribusinya (sumbangannya) terha -

dap pembsharuan pendidiken Islem di daerah Magetan.



C. PERUMUSAN MASALAH
Berangkat-dhri pemikiran dan latar belakang masalah

di atas, dapat dirumuskan pokok permasalahan dalam pene-

litian ini, yaitu:

1. Bagaimanakah perkembangan Pesantren Sabilil Muttaqien
(PSM) di Magetan itu -

2. Bagaimanakah kontribusi (sumbangan) Pesantren Sabilil
Muttagien (PSM) terhadap pembaharusn pendidiken Islam
di Magetan ;

3. Bagaimana usaha-usaha Pesantren Sabilil Muttaqien da-
lam peran sertanya mengadakan pembaharuen pendidikan
Islam di Magetan f_

4. Hambatan-hambstan apa yang dihadepi Pesantren Sabilil
Muttagien dalem peran sertanya mengadakam pembaharuan
pendidiken Islam di Magetan dan bagaimana cara menge-

tasinya ¢

D. ALASAN PEMILIHAN JUDUL
Beberapa alasan yang mendasri pemilihan judul Qi -
atas adalah:

1. Pesantren Sabilil Muttaqien sebagai Yayasan Perguruan
Islem sampai sekasrang masih mampu bertahan (eksis) bah-
kan semakin berkembang padahal yayasan perguruan Islam
lainnya yang ada di Magetan mengalami persurutan.

2. Pesantren Sabilil Muttagien sebagai organisasi sosial
yang berafiliasi Islam mempunyai andil yang cukup be-
sar dalam mencerdaskan umat Islam khususnya di dserah

Magetan.
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3, Pentingnya masalah tersebut diteliti, hal ini diksre-
nakan menurut hemat peneliti belum banyak kerya tu -
1is yang membahas masalah tersebut, padahal sangat
diperlukan untuk literatur studi tentang PSM (Ke-PSM.
an) .

4. Peneliti sebagai alumni dari sekolah PSM merasa ter -
panggil untuk ikut serta memberikan sumbangan pemikir-
an khususnya bagi PSM sendiri dalam rangkae untuk me -

nyempurnakan sistem pendidikannya agar mampu mengi -

kuti tuntutan perkembangan jaman.

E. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
1. Tujuan penelitian
Sejalan dengan permaslshan di atas, maka tujuan
umum penelitian ini adalsh untuk memperoleh informasi
mengenai perkembangan Pesantren Sabilil Muttaqien dan
kxontribusinyas (sumbangannya) terhadap pembaharuan pen-
didikan Islam di Magetan. Adapun secara khusus tujuan
penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi me -
ngenai:
a. Perkembangan Pesantren Sabilil Muttagien (PSM) .
b. Kontribusi (sumbangan) Pesantren Sebilil Muttagien
terhadap pembaharuasn pendidikan Islam di Magetan.
¢ . Ussha-usaha Pesantren Sabilil Muttagien dalam peran
sertanya mengadakan pembaharusn pendidikan Islam di-
Magetan.
d. Hambatan-hambatan yang dihadspi Pesantren Sabilil

Muttegien dalam peran sertanya mengadakan ﬁembaha-

pembaharuan .....



ruan pendidiken Islem di Magetan dan cara mengatasi -

nya.

2. Kegunaan penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan berguna, baik ba-
gi masyarakat luas maupun bagi para pengelola FPesan -
tren Sabilil Muttagien, yaitu sebagai berikut:
a. Menambah den memperkaya khasansh keilmuan dalam du-
nia pendidikan Islam.
b. Mensmbah literatur studi tentang PSM (Ke-PSM-an) .
c. Menjadi bahan pertimbangan bagi PSM sendiri untuk
lebih menyempurnakan sistem pendidikannya sgara
mampu mengikuti tuntutan perkembangan dan kemajuan

jaman.

F. METODE PENELITIAN
1. Metode penentuan subyek

Metode penentuan subyek biasa diartikan sebagai
useha penentuan sumber data, artinya dari mana data
dalam penelitian itu diperoieh.15)ﬁdspun yang men jadi
subyek penelitian dalesm penelitisan ini sdalah: Sese -
puh PSM, pengurus PSM baik pengurus Yayasan maupun pe-
ngurus pondok, para kepala sekolah / madrasah yang ber-
naung di bawah Yayasan perguruan Islam PSM dan pegs -
wai Depag Kabupaten Magetan Seksi Perguruan Agama Is-
lam.

Secars rinci jumlah dari subyek penelitian dalam

penelitian ini adaleh:

15)Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pende-
ratan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipts, 1991), Hal. 102.

| PERPUSTAK Aam ’

[AIN SUiNamM KAlLllAaa |



10

a. Sesepuh PSM : 5 orang
b. Pengurus Yayasan PSM t 44 orang
¢. Pengurus Pondok PSM ¢ 10 orang
d. Kepala sekolah / madrasah PSM ¢ 40 orang
e. Pegawai Depag Kab. Magetan Seksi
Pergurais ¢ 6 orang
Jumlah ¢105 orang

Teknik yang penulis gunakan dalam penentuan sub-
yek dalam penelitian ini adalah:

a. Teknik populasi, yaitu dengan meneliti populasi se-
cara keseluruhan. Teknik ini penulis gunekan terha-
dap sesepuh PSM dan pegawai Depag Seksi Perguruan
Agama Islam Kabupaten Magetan. Hal ini mengingat
jumlah mereka yang hanya sedikit.

b. Teknik sempling, yaitu cukup meneliti sebagian da-
ri subyek penelitian yang ada. Teknik sampling ini
pénulis cerapkan terhadap pengurus PSM baik pengu-
rus yayasan maupun pengurus pondok, para kepala se-

kolah / madrasah yang bernaung di bawah Yayasan PSM.

yang jumlah mereks keseluruhan ada 94 orang.
Adapun teknik sampling yang digunaken adalah teknik
random sampling dengan persentase sebesar 20 % da-
ri subyek penelitian, sehingge jumleh sampelnya ada-
lah se jumlah 18 orang.
2. Metode pengumpulan data
a. Wawancara (interview)

Yang dimaksudkan dengan metode ini adalah



1

sebagai berikut:
"Wawancara adalah mencakup cara yang dipergu-
_nakan, kalau seseorang, untuk tujuan suatu
tugas tertentu, mencoba mendapatkan keterang-
an atau pendirian secara lisan dari seorang
responden, dengan bercakap-cakap berhadapan
muka dengan orang itu." 16)

Dalam penelitian ini metode tersebut diguna -
kan untuk menggali data yang berkaitan dengan per-
kembangan PSM, biografi tokoh pendirinya, sistem
pendidikannya, usaha-usaha yang telah dilakukan,
hambatan-hambatan yang dihadapi dan cara mengatasi-
nya, yang digali dari Fengurus PSM baik pengurus

Yayasan maupun pengurus pondok, sesepuh PSM, dan

kepala sekolah / madrasah PSM yang ada di Magetan.

b. Metode observssi
EObservasi adalah serangkaian pencatatan dan
pengamatan'terhadap ge jala-ge jala yang menja-
diobyek penelitian secara sistematis, sesuai

dengan tujuan penelitian" 17)-"

Metode ini dipergunakan hampir pada seluruh
proses pengumpulen data, terutama yang menyangkut
tentang gambaran umum PSM.

c. Metode dokumentasi
"Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang

bererti batang-barang tertulis.“1a)

*16)Koencaraningrat, (ed.), Metode-Metode Pgng}jgjgn
Masyarakat, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1991), Hal.129

L Nur Syam, Op.Cit., Hal. 108.
18)3 harsimi Arikunto, Op,Cit., Hal. 129.
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Dengan metode dokumentasi dimsksudkan adelah
suatu metode pengumpulandata yang dilakuken de -
ngan cara mengedakan penelitian terhadasp bshen-be-
han tertulis. Metode ini digumekan untuk mendspat-
kan data tentang sejarah.perkenﬁengan PSM, strukar
organisasinya, program kerja, dan hal-hal lainnya
yang berhubungan dengan PSM.

3. Metode analisa data
Penelitian ini bersifat deskriptif-snalitik, yak-
ni menggambarkan secara kritis-analitis tentang pere
kembangan PSM dan kontribusinya (sumbsngannya) terha-
dap pembaharuen (sistem) pendidiken Islem di Magetan
dengsn berdasar peda data yang diperoleh melalui stu-
di lspengan (field reseach) dengan didukung oleh sum-
ber pustaks yang ada. Adapun dats yang diperoleh ds-
lam penelitian ini bersifat kualitatif, meka penga -
nalissannyamenggunakan metode deskriftif-analitik non
statistik dengan menggumakan pola pikir deduktif-in-
duktif.
a. Metode berpikir deduktif
"Deduktif adalah proses berpikir yang berang-
kat dari pengatahuan yang sifatnya umum, dan
bertitik tolak pada pengetahuan yang sifat -
nya umum itu hemdak menilai suatu ke jadian
yang khusus." 19)
b. Metode berpikir induktif

"Metode berpikir induktif adaleh proses ber-
berpikir .....

19)5utrisno Hedi, Metodologi Riseach I, (Yogyakarta,
Andi Ofset, 1989), Hal. 42.




pikir yang berangkat dari fakta-fakta yang khu-
sus, peristiwa-peristiwa yang kongkrit, kemudi-
an dari fakta-fakts, peristiwa-peristiwa yang
khusus-kongkrit itu hendak ditarik generalisasi
yeng mempunyai sifat umum." 20)

G. TINJAUAN PUSTAKA
1. Pengertiah.tentang sistem pendidikan Islam
a. Sistem
Dalam Ensiklopedi Indonesia kata sistem di -
artiken sebagai berikut:

"Sistem adalah suatu susunan kesatuan, dimana
masing-masing hal di dalamnya tidak diperha-

13

tikan hakekatnya sendiri, tetapi dilihat fung-

sinya terhadap keseluruhan susunan kesatuan
ini. Dalam suatu sistem masing-masing hal,
atau unit dan keseluruhannya sebagai kesatu-
an saling bergantung, saling menentukan dan
membutuhkan."21)

Secara lebih singkat H.M. Arifin menjelaskan

arti sistem sebagai berikut:

"Sistem adalah suatu perangkat atau mekanisme
yang terdiri dari bagian-bagian dimana satu
sama lain saling berhubungan dan saling mem-

"
perkuat. 22)
b. Pendidikan Islam

Banyak ahli pendidikan Islem yang telah mem -

memberikan .....

20) 1144,
21)4assan Shadily, (ed.), Ensiklopedi IEdgngs;a, Jilid
6, (Jakarte: Ichtiar Baru-Van Hoeve, 1984), Hal. 3205.

22)y . Apifin, Op. Cit., Hal. 257.
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perikan rumusan tentang pengertian pendidiken
Islam, antara lain seperti yang dikemukakan oleh
Drs. Tadjab, M.A. sebagail berikut:
"Pendidikan Ialan.Pdalah pendidikan yang
dilaksanakan dengan ﬂeraumber dan berdasar
atas ajaran (agamé) Islem." 24)
Kemudian dalam rumusan lain Prof. H.M. Ari-
fin menyaggkan : |
"pendidiken Islam adalsh bimbingan terha-
dap pertumbuhan rohani dan jesmani menu-
rut ajaran Islsm dengan hikmah mengarah-
kan, melatih, mengasuh dan mengawasi ber-

lakunye semua ajaran Islan.“zs)

e. Sistem pendidikan Islam

Berdasarkan pada pengertian jstilah sistem
dan pendidikan Islam sebagaimana di atas, dapat
dirumuskan bahwa yang dimaksud dengsn sistem -
pendidikan Islam adalah suatu keseluruhan yang
terpadu dari semua satuan dan kegistan pendidik-
an Islam yang berksitan satu dengan lainnya uR=-
tuk mengusshakan tercapainya tujuan pendidikan
Islam.

Semua satuan stau unsur yang membentuk sua-

tu sistem dalam bidang pendidikan lebih dikenal

28)g44ab, Op.Cit., Hal. 55.
25)g M. Arifin, Op.Cit., Hal. 14.

|
PERPIISTARN AN
IAIN SUNARN RALIJAGA




dengan istilah komponen-komponen atau faktor-faktor
pendidikan. Sebagian besar ahli pendidikan membagi
komponen pendidikan menjadi lima macam , yaitu:

a. Tujuan

b. Pendidik

c¢. Anak didik

d. Alat

e. Alam sekitar / lingkungan (millieu).ZG)

2. Komponen sistem pendidiken Islam
Di atas telah dijelaskan bahwa komponen pendi -
dikan secara umum ada lima macam yaitu: tujuan, pen-
didik, anak didik, alat dan lingkungsn. Sistem pen -
didikan Islam sebagai bagian dari sistem pendidikan
secara umum, tentunya juga mempunyai komponen yang
sama meskipun mempunysi ciri khas tersendiri. Komp-
ponen tersebut adalsh :
a. Tujuan pendidikan
Tujuan pendidikan memegang peranan yang pen-
ting dalam pendidikan, sebab tujusn akan memberi-
kan arah bagi segala kegiatan pendidikan.
Tujuan pendidikan pada hakekatnya sama dengan
tujuan hidup manusia, maka demikian juga halnya,

tujuan pendidikan Islam hakekatnya sama dengan

ZS)Sutari Imam Barnadib, Pengantar I%mﬂ Pendidikan
Sistematis, (Yogyakarta, Andi Ofset, 1989), Hal. 35.
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tujuan hidup mualim.27)3edang tujuan hidup muslim
sebagaimana dijelaskan pada beberapa Firman 411lah

antara lsin Al-Qur'sn surat Adz-Dzariat j 563

Iy B o3 9% L2
Coni s gaiad Y SO N5 041 2ab Gy
Artinya: "Den Aku tidak menciptakan jin dan manu-
| sia melainkan supaya mereka beribadah
kepada-Ku.“zs)
Dari pengertisn ayat di atas, banysk ahli pen-
didikan Islam yang kemudian membuat rumusen ten -
tang tujuan pendidikan Islam, asntara lain?
Abdul Fattah Jalal, merumuskan bahwa tujuan umum
pendidiken Islam ialah terwujudnya manusia sebagai
hamba Rllah.zg)
Quthb menyatakan bahwa tujusn umum pendidikan
Islam sdalsh manusia yang tnqua.so)
Sedang menurut Konferensi Pendidikan Islam I
di Jeddah (1977) dinyatakan:
"Tujuan pendidikan Islam adalah untuk menciptakan

kepribadisn manusia secara total dan memenuhi per-

tumbuhan dalam segala aspeknya sesual dengan -

27)Hassan Langgulung, Aa?a-nags Pendidikgn Islgm, (Ja-
karta, Pustaka Al-Husna, 1992}, Hal. 308.

28)Depag, Al-Qur'an dan Terjemahannya, (Bandung, Gema
Risalash Press, 1989), Hal. 862.

29) phmad Tafsir, Ilmu P kan D Pers Is-
lap, (Bandung, PT. Remaja Rosdakarya, 1992), Hal. 46.

O)1pig,, Hal. 48.
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yang diidamkan Islam.31)

Dari beberspa rumusan tujusn pendidikan Islem
di atas sebenarnya esensinya sama, tetapi hanya
berbeda redaksi dan semuanya masih bersifat.umum.
Untuk pencaspaisn tujuan pendidikan yang masih
umum tersebut perlu dijabarkan secara lebih rin -
ci dan khasus. Usaha merinci tujuesn umam itu su -
dah pernah dilakukan oleh para shli pendidikan Is.
lam, sentara lain seperti yang dirumuskan oleh Al-
Abrosyi yang merinci tujuan akhir / umum pendidik-
an menjadi:
1) . Pembinaan akhlak

2) . Menyiapkan amak didik untuk hidup di dunia
dan akhirat

3) . Penguasaan ilmu

4). Ketrampilan bekerja dalam maayarakat.32)

b. Pendidik

Pendidik adalah siapa saja yang bertanggung
jawab terhadap perkembangan anak didik.33)siapa

saja yang bertanggung-jawab terhadap perkembangan

anak didik dibedakan dalam dua tingkatsn, yaltu:

1l seeeee

31 ) yus1ih Usa (ed.), Pendidikan slap di Ipdonesia An-
targ Cipta dan Fakta, (Yogyskarta, Tiara Wacana Yogys, 1991),
Hal. 55.

32)lhmad Tafsir, Op.Cit,, Hal. 49.

33)1pid., Hal.74.



18

1). Orang tus
2). Orang dewasa yang lain yang bertanggung-jawab
kepada kedewasaan anak.34)
Orang tua adalah pendidik yang pertema dan
utama yang bertanggung-jawab terhadap perkembang-

an snaknya. Hal ini sesuai dengan isi Firman Allah
dalam Al-Qur'an

LTS 16 Ze=gal ’g_Ji;ll"” ”mu
(s dﬁt)ij‘;‘;ﬂ‘;

Artinya: "Hal orang-orang yang beriman, pelihara-
lah dirimu dan keluargamu dari api ne -
raka yang bahan bakarnya adalah manusia
den batw.">%) (Q.S. At-Tahrim; 6)

Menurut ayat ini jelaslash bahwa orang tua
muslim diwajibkan untuk memelihara keluarganya da-
ri api neraka. Untuk dapat demikian pastilah ha -
rus dipelihasra agama dari pada keluarga tersebut.

Dan untuk memelihara keagamaannya adalah lewat pen-

didikan den orang tualah yang pertama dan utama

bertanggung- jawab terhadap pendidikan tersebut-36)

34)Sutari Imam Barnadib, Op.Cit,, Hal. 61.

35)Depag, Op.Cit., Hal. 951.

Muhammad Zein, Methodolo Pen ran Agam Jilid
111, (Yogyakarta, Sumbangsih Offset, 1991), Hal. 67.
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Sedang orang dewasa yang lain yang bertang-

gung- jawab kepada kedewasasn anak merupakan pen-
didik yang menempati urutan nomor dua meskipun
sebenarnya (terutama dewass ini) perannya tak-
kalah penting dari orang tua yang sesungguhnya.
Pada umumnya pendidik pada urutan kedua ini men-
jadi pendidik karena jabatan.

Sebagai pendidik muslim dalam mengemban -
tugas dan tanggung- jawab harus mempunyal kepri-
badisn yang baik, ysitu pribsdil seorang muslim
yang baik; Karena ia langsung berhubungan de -
ngan anak didik, sehingga setisp gerak langkah
dan perkataannya akan menjadi panutan (uswah)
bagi si snak. Oleh karena itu seorang pendidik
terutama pendidik karema jabatan harus memenuhi
persysratan sebagai pendidik, yaitu antara lain
seperti yang disampaikan oleh Soeyono ¢
1. Harus sudah dewasa
2. Harus sehat jasmeni dan rohani
3, Harus ahli dalam mengajar
4. Harus berkesusilaan dan berdedikasi tinggi?7)

Munir Mursyi menambahkan satu syarat se -
lain empat syarat di atas yaitu harus berkepri-

badian muslim.38)

37) pnmad Tafsir, Op,Cit., Hal. 80.

38)1pid., Hal. 81.
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Disamping itu dalam berhubungan dengan anak
didik, seorang pendidik harus mempunyai sifat-
sifat antara lain:

1. Kasih sayang kepada anak didik

2. Lemgh lembut

3. Rendah hati

4. Menghormati ilmu yang bukan pegangannya

5. Adil

6. Menyenangi ijtihad

T. Konsekuen, perkataan sesuai dengan perbuatan

8. Sederhana.Bg)

c. Anak didik

Ag. Soeyono menjelasksn bahwa, yang dimak-
sud dengan anak didik adalah asnak yang belum de-
wasa yang memerlukan usaha orsng lain untuk men-
jadi dewasa, guna dapat melaksanakan tugasnya
sebagali makhluk Tuhan, sebagai anggota masyara-
kat, sebagai suatu pribadi atau individu.40)

Dari definisi tersebut dapat dimengerti
bahwa anak didik merupakan snak yang belum de-
wasa yang memerlukan bantuan dan bimbingan dari
orang lain untuk menjadi dewasa.

Untuk dapet memberikan bantuan kepada anak

didik dalam rangka mencapai kedewasaannya, peRr-

pendidik .....

39;11:;:1., Hal. 84.
4

R Ag. Soeyono, P hulu Ilmu Pendidik Umum, (Ban-
dung, CV.llmu, Tot.), Hals 36, —
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didik harus memahami hakekat anask secara bensar.
Kesalahan dalam memahami hakekat anak didik menje-
dikan kegagalan total. Beberapa hal yang perlu di-
pahami dalam masalah ansk didik adalah:

"1, Angk didik bukan miniatur orang dewasa,
ia mempunyai dunia sendiri, sehingga me-
tode belajar-mengajar tidek boleh disa -
makan dengan orang dewasa.

2. Anak didik mengikuti pereode-pereode per-
kembangan tertentu dan mempunyai pola
perkembangan serta tempo dan iramanya.
Implikasi dalam pendidikan adalah bagai-
mana proses pendidikan itu dapat dise -
suaikan dengan pols dan tempo serta ira-
ma perkembangan anak didik.

3, Anak didik memiliki kebutuhan dan menun-
tut untuk memenuhi kebutuhan itu semak -
simal mungkin. Kebutuhan ansk menurut
Maslow, mencakup kebutuhan biologis, ra-
sa aman, rasa kasih sayang, rass harga
diri dan realisasi diri.

4. Anak memiliki perbedasn antara individu
yang lain, balk perbedasn yang disebab-
kan dari faktor endogen (fitroh) maupun
eksogen (lingkungan) yang meliputi segi
jasmani, intelegensi, sosial, bakat, mi-
nat dan lingkungan yang mempengaruhinya.

5. Anak didik dipandang sebagal kesatuan
sistem manusia. Sesuail dengan hakekat
manusia, anak sebagai makhluk monoplu -
ralitas, maka pribadi anak didik walau-
pun terdiri dari banyak segi, merupakan
satu kesatuan jiwa-raga (cipta, rasa,
dan karsa).

6. Anak didik merupaskan obyek pendidikan
gang aktif dankreatif serta produktif.

etisp anak memiliki aktivitas sendiri
(swadaya) dan kreativitas sendiri (daya
cipta), sehingga dalam pendidikan tidak
memandang anak sebagal obyek pasif yang
bisanya menerima, mendengarkan saja."41)

*Dunainin dan Abd. Mujid, Penikirgn Pendidiken ls-
1 K an Filosof Ker Operas 25

nya, (Bandung, Trigenda Karya, 1993), Hal. 177-181.
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Anak didik dalem prosesnya menuju kearsh ke-
dewasaan (dengan melalui proses pendidikan), ha-
rus memperhatikan sifat-sifat dan kode etik se-

- orang anak didik muslim, yaitu berupa kewajiban-
kewa jiban yang harus dilaksanakan da}am proses
belajar-mengajar. Imam A1-Ghozaii meramusken ten-
tang kode eE}k tersebut, antara lain:

"1, Belajar dengan niat ibadah dalam rang-

. ka taqorub kepada Allah SWT., sehinggs
dalam kehidupan sehari-hari anak didik
dituntut untuk selalu mensucikan jiwa-
nya dari akhlek yang rendeh den watak
yang tercela.

2. Mengurangi kecenderungsn pada duniawil
dibandingkan masalah ukhrowi.

3, Bersikap tawadluk (rendsh hati) dengan
cara meninggalkan kepentingan pribadi
untuk kepentingan pendidiknya.

4. Menjaga pikiran dan pertentangan yang
timbul dari berbagsi aliran.

5. Mempelajari ilmu-ilmu yang terpuji, ba-
ik untuk ukhrowi maupun untuk dueniawi.

6. Belajar dengan bertahap atau ber jenjang
dengan melalui pelajaran ysng mudah -
(kongkrit) menuju pelajaran yang sukar
(abstrak) atsu dari ilmu yang fardu 'ain
menu ju ilmu yang fardu kifayah.

7. Belajar ilmu sampai tuntas untuk kemu-
dian beralih kepada ilmu yang lainnya,
sehingga anak didik memiliki spesiali-
sasi ilmu pengetahuan secara mendalam.

8. Mengenal nilai-nilai ilmiyah atas ilmu
pengetashuan yang dipelajari.

9, Memprioritaskan ilmu diniyah sebelum
memasuki ilmu duniawi.

10. Mengenal nilai-nilai pragmatis bagi suas-
tu ilmu pengetahuan, yaitu ilmu yang da-
pat bermanfaat yang dapat membahagiakan
menye jahterakan serta memberi kesela -
matan hidup dunia-akhirat." 42)

Hal.

42)Eathiyah Hasan Sulaiman, Sistem Pendigik?n Versi
Al.Ghozali, Terj. Fathur Rohman, (Bandung, Al-Ma'arif,
1986),
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d. Alat pendidikan

Prof. Dr. Sutari Imam Barnadib mendefinisi -
kan alat pendidikan sebagai berikut:

"Alat pendidikan adalah suatu tindakan atau
perbuatan atauw situasi atau benda dengan se-
nghjald;ndakan untuk mencapai suatu tujuan
pendidikan.?*z)

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bah-
wa alat pendidiksn sdalsh segala sesuatu yang da-
pat membantu proses pencapaian tujuan pendidikan.
Alat pendidikan dari segi ujudnya dapat dibeda -
kan menjadi dua macam:

"1. Alat yang ujudnya berupa benda-benda yang
nyata (kongkrit), yang diperluken di da-
lam pelaksanaan pendidikan, misalnya; pa-
pan tulis, bangku sekolah, kapur tulis ,
kurikulum, dan sebagikinya.

2. Alat yang ujudnya berupa nasehat, tuntut-
an, contoh-contoh, hukuman, ancaman, dan
sebagainya." 44)

Lebih lanjut mengenai aiat pendidikan akan
diuraikan secara khusus yang berkaitan dengan ma-
salah kurikulum, karens hal ini merupakan alat
pendidiken yang cukup penting bagi pencapalan tu-
jusn pendidikan, dan sekaligus sebagal pedoman da-
lam pelaksanaan pengajaran pads semma jenis dan

tingkat pendidikan.

Secara istilsh banyak para pakar pendidikan

43)Sutari Imam Barnadib, Op.Cit,, Hal. 95.
44) bid.
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yeng telah memberikan batasan pengertian tentang

kurikulum, diantaranya seperti yang disampaikan

oleh Asy-Syaibany:

"Kurikulum adalah se jumlsh pengalaman pendi-
dikan, kebudayaan, sosial, olah raga, dan
kesenian yang disediakan oleh sekolah bagi
murid-murid di dalam den di luar sekolah de-
ngan maksud menolongnya untuk berkembang me-
nyeluruh dari segala segi dan merobah ting-
kah laku mereka sesuai dengan tujuan-tujuan
pendidikan."45)

Dari definisi di atas dapat disimpulken bah-

wa dalam kurikulum itu terdapat empat unsur /aspek

utama, yaitu:

"M.

Tujuan-tujuan yang ingin dicapal oleh
pendidikan itu. Dengan lebih tegas lagi
orang yang bagaimans ingin kita bentuk
melalui kurikulum itu

2. Pengetabuan (kmowledge), informasi-infor-

masi, data-data, aktivitas-aktivites dan
pengalaman-pengalaman dari mana terbentuk
kurikulum itw. Bshagian inilah yang bia-
sa disebut materi pelajaran. Bahagism ini
pulalah yang dimasukkan dalam silabus.
Metode dan cara-cara mengajar yang dipa-
kai oleh guru-guru untuk mengajar dan
mendorong murid-murid belajar dan memba-
wa mereka ke arah yang dikehendaki oleh
kurikulum.

Metode dan cara penilaian yang dipergu -
nakan dalam mengukur dan menilai kuriku-
lum dan hasil proses pendidikan yang di-
rencanakan dalam kurikulum seperti uiian
triwulan, ujian akhir dan lain-lsin. 46)

Secara lebih ringkas dapat dikatakan bahws

ada empat kandungan utama dari kurikulum, yaitu ;

tujuam pendidikan, materi yang akan diberikan ,

45)Hassam Langgulung, Op,.Cit., Hal. 303.

4511!11.
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metode mengajar dan cara penilaian.
Mengensi kurikulum pendidikan Islam, prof. -
Dr. Hassan Langgulung berpendapat:

"Jadi kurikulum pendidikan dalam Islam bersi-
fat fungsional, tujuannya mengeluarkan dan
membentuk manusia muslim, kenal agama dan
Tuhannya, berakhlak Al-Qur'an, tetapi juga
mengelusrkan manusia yang mengenal kehidup-
an, sanggup menikmati.kehidupen yang mulis,
dalam masyarakat bebss dan mulia, sanggup
memberi dan membina masyarskat itu dan mendo-
rong dsn mengembangkan kehidupan di situ, me-
lalul pekerjsan tertentu yang dikuassinya.47)

Lebih lanjut Tim Depag merumuskan sistem pen-
jenjangan kurikwlum pendidikan Islam sebagai beri-
kut:

"1, Untuk tingkat dasar (ibtidaiyah)
Bobot materi hanya menyangkut pokok-pokok
ajarsn Islsm, misalnya masslah aqidah
(rukun Iman), mesalsh syeriah (ruken Is-
lam) dan masalah skhlak (ikhsan).

23 Unt?k tingkat menengah pertama (tsenaswi-
yah
Bobot materi mencakup bobot materi yang
diberikan pada jenjang dasar dan ditambah
dengan srgumen-argumen dari dalil naqli
dan dalil aqli.

3, Untuk tingkat menengah stss (aliyah)
Bobot materi mencakup bobot materi yang
diberiksn pada jenjang dssar dan jenjang
menengah pertama ditambsh dengan hikmah-
hikmah dan manfast dibalik materl yang
diberikan.

4. Untuk tingkat perguruan tinggi (jam'iyah)
Bobot materi mencakup bobot materi yang
diberiksn pada jenjang dasar, menengah
pertama, memengah atas dan perguruan ting-
gi dan ditambah dengan msteri yang bersi-
fat ilmiah dan filosofik." 48)

4T)1pid., Hal. 118.

48)py;m Depag RI, Islam U D Ilmg P
Dikutif oleh Muhaimin dan Abd. Mujib, Pemikiran Pendidikan
Islam, (Bandung, Trigenda Karya, 1993%), Hal. 218.



26

e. Lingkungan pendidikan (millieu)
Lingkungan dalam erti sempit adalah situasi
di sekitar kita. Sedang dalam arti yang luas ada-
lah segalas sesuatu yang berada di luar diri anak
dalam alam semesta ini.49}Dari pengertian ini da-
pat dipahami bahwa lingkungsn itu mencakup selu -
ruh yang ada, balk manusia maupun benda bwatan ma-
nusia, ataw alam yang bergerak atau tidak berge -
rak, kejadian-kejsdian atau hal-hal yang mempunyai
hubungan dengan seseorang.
Para ahli membagi lingkungan pendidikan men-
jadi tiga macam:
"1. Lingkungan keluarga
2. Lingkungan sekolah
3, Lingkungan masyarakat" 50)
Ada pula sementara shli yang membagi ling -
kungan menjadi beberapa bagian menurut ujudnya;51)
"{., Berujud manusia ialah keluarga, teman-
teman bermain, tetangga, teman sekolah,
dan kenalan-kenalsn lain.

2. Berujud kesenian ialah bermacam-macam
pertun jukkan seperti gambar hidup, wa -
yang, ketoprak, sandiwara, dan lain-1lain
pertun jukkan.

3, Berujud kesusastraan ialah bermacam-macam
tulisan atau bacaan seperti: majalah, ko-
ran, dan lain-lain buku bacaan.

4. Berujud tempat ialah tempat tinggal dae-

rah dimana anak dibesarkan, iklim dan
tempat dimana anak tinggal dan lain-lain.

49)3\3. Soe jono, Op,Cit,, Hal. 88.
5O)Sutari Imam Barnadib, Op,Cit., Hal. 118.

5V 1p44.
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Pembagian lingkungan pendidikan yang menjadi
tiga bagian yaitu: Keluarga, sekolah dan masyara-
kat dikenal dengan "Tri-Pusat Pendidikan", yang
dicetuskan pertama kali oleh Ki Hajar Dewantara
(Tokoh Pendiri Perguruan Teman Siswa). Berdasar
teori tersebut Ki Hajar Dewantara menyatakan bah-
wa untuk sempurnanya pendidikan perlu menyatukan
tiga lingkungan yaitu keluarga, perguruan (seko -
lah) dan perkumpulan pemuda (maayarakat).sz)

Secara lebih rinci ketiga lingkungan terse -
but adalah :

1) . Keluarga

Keluarga merupakan lingkungan pendidikan
yeng pertama, karena dalam keluarga inilah -
anak pertams-tama mendapat didikan dan bimbing-
an. Dan dikatakan sebagai lingkungan pendidik-
an yang terutama karena, sebegian besar dari
kehidupan anak adalah di dalam keluarga. Pen-
didikan yang berlangsung di lingkungan keluar-
ga sering disebut sebagai pendidikan informal.

Sebagai pendidiknya adalah orang tua (ayah dan

ibu). Adapun tujuan khusus dari pandidikan di

lingkungan keluarga adalah:

"y, Kesehatan jasmani dengan perawatan =-

nya mengenai sandang, pangan, kese-
hatan umum.

52)1. Djumhur dan Dana Suparta, Sejar P .
(Bandung, C.V. Ilmw, 1976), Hal. 79.
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2. Kesehatan _rohani terutama menge-
nai budi pekerti atau kesusilaan
dan kehidupan ketuhesnan sesuai
dengan keyakinan keluarga masing-

masing." 53)
~2). Sekolah

Pendidikan yang berlangsung di ling-
kungan ini disebut sebagai pendidikan for-
mal. Lahirnya sekolsh.dilatar belakangi
oleh perkembangan masyarakat yang semakin
kompleks, Dimana orang tua dalam keluarga
tidak mampu lagi melaksanakan semua tugas
pendidikan, sehingga sebagian tugasnya di-
limpahkan kepada suatu lembaga yang kemu-
dian dikenal dengan nama sekolah. Dengan
demikian berarti sebemarnya pendidikan di-
sekolah adalah bagisn dari pendidikan da-
lam keluarga, yang sekaligus juga merupa-
kan lanjutan dari pendidikam keluarga. Di-
samping itu, kehidupan di sekolah adalah
merupakan jembatan bagi anak, yang meng -
hubungkan kehidupan dalam keluarga dengan
kehidupan dalam masyarakat kelak.54)

Dr. Ramayulis mendefinisikan sekolah
sebagai berikut:

"Sekolah adalah suatu lembaga atau
organisasi yang melakukan kegiatan

53)&3. Sce jono, Op.Cit., Hal. 93.

54)Amir Daien Indrakusuma, P 1 Pendid
(Surabaya, Usaha Nasional, t.t.), Hal. 110.
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pendidikan berdasarkan kurikulum ter-
tentu yang melibatkan se jumlah orang
(murid dan guru) yang harus beker ja
sama untuk suatu tujuan." 55)
Di dalam pendidikan Islam istilah se-
kolah disebut dengan madrasah. Madrasah
ini merupskan hasil ussha perpaduan ante-
ra pegdidiyan di pondok-pondok yang khu -
susnya mengajarkan agama dsn masih menggu-
nakesn cara-cara lams dengan sekolah-seko-
lah secara barat yang hanya mengajarkan
ilmu-ilmu umum dengan metode modern.se)
Pada umumnya sekolah / madrassh diatur
secara ber jenjang mulai dari jenjang ting-
kat dasar, tingkat menengah dan tingkat
tinggi, dengan jenis yang beraneka-ragam.
Khusus di Indonesia mengenai jenis dan jen-
jang pendidikan distur dalam Undang-Undang
Pendidikan seperti UU No. 2 tahun 1989 di
dalamnya di jelaskan sebagai berikut:
- Pasal 11 Bab IV
"Jenis pendidikan yang termasuk ja-
lur pendidikan sekolah terdiri =
atas pendidikan umum, pendidikam
ke juruan, pendidikan luar biasa ,

pendidikan kedinasan, pendidikan
keagamaan, pendidikan akademik ,

55)Ramaru115. Ilma Pendidikan Islam, (Jakarta, Kalem
Mulia, 1994), Hal. 157.

56)Soegarda Poerbakawaca dan H.A. ., Harahap, Epnsiklo-
pedi Pendidikan, (Jakarta, Gunung Agung, 1982), Eal. 199.
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dan pendidikan profesional."57)
- Pgsal 12 Bab ¥

"(1) Jenjeng pendidikan ysng termasuk
jalur pendidikan sekolah terdiri
atas pendidikan dasar, pendidikan
menengah dan pendidikan tinggi.

(2) Selsin jenjang pendidikan sebagai-
. mana dimaksud pada ayat (1), da -
pat diselenggaraken pendidikan
pra-sekolah.” 58)
3) ., Masysrakat

Koencaraningrat mengartikan masyarakat
sebsgal berikut:

"Masyargkat adalah sekelompok manusia
yang saling berinteraksi, yang memi -
1liki pra-sarana untuk kegiatan terse-
but dan sdenya saling keterikatan un-
tuk mencapai tujuan bersama." 59)

Dari pengertian di atas dapat dipshami
bahwa dalam masyarakat selalu terjadi inter-
aksi antar anggota yang sstu dengen yang la-
innya. Dari sini maka wajasrlah bila di dalam
masyaraskat itu terjadi usaha saling mempenga-
ruhi baik secara sengaja maupun tidak. Dian-
tars ussha-usahs saling mempengaruhi terse -
but, terjadilah proses pendidikan di dalam
masyarakat tersebut. Proses pendidikan yang
berlangsung di masyarakat lebih dikenal se -

bagai pendidikan non formal.

57) pepdikbud., UU RI Nomor 2 Tahun 1989 tentang Sis-
tem Pegg}ggkan Ngsional, (Semarang, Tugu Muda, 1989), Hal.8.
>8)1pig., Hal. 9.

59)Darmansysh M., dkk., Ilmu 8 1D K
Essei), (Surabaya, Usaha Nasional, t.t.i, Hal. 80.
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M. Sarjan Kadir mendefinisikan pendidik-
an non formal sebagai berikut:

"Pendidikan non formal adalah seperang-
kat aktivitas-aktivitas pendidikan
yang Secara terpisah dari struktur pen-
didikan sekolah formal di satu segi ,
dan dari serentamgan aktivitas-aktivi-
tas belajar yang tidak berstruktur da-
lam kehidupan sehari-hari di segi la -

in-" 60) =S i

Sedaﬁg Drs. Sanafiah Faisal dan Drs. -
Abdillah Hanafi merumuskan pengertiasn pen -
didikan mon formal sebagai berikut:

"Pendidikan non formal adalah beraneka

warna bentuk kegiatan pendidikan yang
terorganisasi yang berlangsumg di lu-
ar sistem persekolahan, yang dituju -
kan untuk melayani se jumlah besar ke-
butuhan belajar dasri berbagal kelom -
pok penduduk, baik tua maupun muda'69)

Berangkat dari definisi yang demikian
Drs. Sanafiah Faisal lebih lanjut membagi
jenis program pendidiksn luar sekolah (pen-
didikan non formal) berdassrkan fungsinya
menjadi; pendidikan keaksaraan, pendidikan
wokasional, pendidikan kader, pendidikan umum
dan penyuluhan serta pendidikan penyegsran
62)

jiwa dan raga.

60)y . Sgrdjan Kadir, Perenc P fon Por -
mal, (Surabaya, Usaha Nasional, 1982), Hal. 70.

61)Sanafiah1Faisal dan Abdillah Henafi, Pendidikan Noff
Formal, (Surabaya, Usaha Nasional, t.t.), Hal. 16.

62)ganafiah Faisal, P Luar S D
S em Pendidik Pem Nasional, (Surabaya, Usa-

ha Nasional, 1981), Hal. 92.
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Adapun isi program dari pendidikan non

formal berdasarkan fungsinya dibedskan men-

jadi dua bagian, yaitu:

ll1.

2.

Isi yang berhubungan dengan pening-

katan mutw kehidupan, seperti:

a. Pengembangan nilai-nilai etis,
religi, estetis, sosial dan bu-
daya. rak

b. Pengembangan wawasan dan tata -
cara berpikir.

c. Peningkatan kesehatan pribadi ,
keluarga, dan lingkungan.

é. Peningkatan dan pengembangan pe-
ngetahuan di dalam arti luss -
(sosial, ekonomi, politik, ilmu-
jlmu kealaman, bahasa, 8ejarah,
dan sebagainya)

e. Apresiasi seni-budaya (sastera,
lukis, tari, pahat, suara, tea-
ter, dan sebagainya)

Isi yang berhubungan dengan ketram-

pilan untuk meningkatkan pendapatan

(income gemerating skill), hubung -

annya dengan penguassan pengetahu-

an dan ketrampilam yang dimaksudkan
sebagal bekal bekerja, bekal mem -
peroleh pendapatan. Bidang-bidang -
yang relevan dengan maksud tersebut
seperti: pertanian (peternakan, pe-
rikanan, perkebunan, pertanian ba -
han makanan), perindustrian, pertu-
kangan, perdagangan, lapangan jasSa
dan sebagainya." 635

Demikianlah sekilas tinjauen pustaka yang diurai -

kan secara global yang akan dijadikan sebagal dasar pi-

jakan dslam pembshasan selanjutnya.

H. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Untuk membentuk suatu laporan yang utwh (integra -

ted), dalam pembahasan ini akan digunaken sistematika

SB)m’ Hal- 95'



33

bab per bab dengan rasionalisasi sebagai berikut:

Bab

Bab

Bab

Bab

I.

I1I.

III.

IV,

Bab pendashuluan, memuat tentang gambaran
umum sekitar penelitian yang mencakup; pe-
negasan istilah judul, latar belaskang masa-
lah, perumusan masalsh, alasan pemilihan
judel, tujuan dan kegunasn penelitian, me-
tode penelitian, tinjauan pustaka dan sis-
tematika pembghasan.

Membahas tentang Pendidiksn Islam di Mage-
tan secara umum, yang mencakup; sistem pen-
didikan Islam di Magetan secera umum dan -
usaha-usaha pendidikan Islam di Magetan.
Membahas tentang se jarah dan perkembangan
Pesantren Sabilil Muttagien, mencakup; gam-
baran umum Pesantren Sabilil Muttagien (le-
tak geografis, Tokoh Pendiri PSM, Struktur
organisasi dan prograﬁ ker ja PSM), dan per-
kembangan PSM itu sendiri.

Membshss tentang kontribusi Pesantren Sabi-
111 Muttagien (PSM) terhadap pembaharuan
sistem pendidikan Islam di Magetan, yang
meliputi; sistem pendidikan PSM, ussha-usa-
ha PSM dalam rangka peran sertanya mengada-
kan pembaharuan (sistem) pendidikan Islam
di Magetan, Hambatan-hambatan yang dihadapi
PSM dan cara mengatasi hambatan-hambatan -

tersebut.
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V. Merupakan bab penutup yang mencakup tentang

kesimpulan, saran-saran dan kata penutup.



BAB IV
PENUTUP

4. KESIMPULAN

Berdasar data yang berhasil dikumpulkan ysng kemudian

dianalisa, dapat diesmbil beberapa kesimpulan sebagai beri-

kut:

1. Pesantren Sabilil Muttagien (PSM) didirikan oleh Kyai

Imam Mursyid Muttagien merupakan pembaharuan dari Fe-
santren Takeran yang semula didirikan Kyai Hasan Ulama.
Perkembangan Pesantren Sabilil Muttaqien pada fase-fa-
se awalnya masih mengalami pasang-surut, baru pada de-
kade tehun 70-an hingga sekarang menunjukkan kestabil-
annya. Adapun perkembagannya tersebut dapat dibagi de-
lam beberapa fase /pereode yaitu: Pereode awal (perin-
tisan), Pereode pembaharuan, Pereode kemunduran, dan
pereode kebangkitan (komsolidasi).

Pesantren Sabilil Muttagien sebagai lembaga perguruan
Islam telah banyak memberikan sumbangan terhadap pemba-
haruan pendidiken Islam khususnya di daerah Magetan se-
bagei pusat berdirinya. Wujud dari sumbangan tersebut
adalah berups usahs pembaharuan yang dilakukan PSM ter-
hadap sistem pendidikannya sebagai bagian dari sistem
pendidikan Islam secara umum yaitu dengan jalam meng -
kombinasikan sistem pondok dan sistem madrasah /seko -
lah umum Islam.

Usahs-usaha Pesantren Sabilil Muttagien dalam peran -

sertanys mengadakan pembaharuan pendidikan Islam di-

Magetan.....
114
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magetan meliputi:

a. Meningkatken profesionalitas baik bagi pengurus ye-
yasan, maupun tenaga edukatif dan administratif yang
ada di lingkungan PSM.

8. Mengadakan studi banding ke berbagai lembaga pendi-
dikan yang lain.

c. Menjalin hubungan ker ja sama dengan berbagai lemba-
ga pendidikan yang lain.

d. Meningkatkan sarana-prasarana pendidikan yang diper-
lukan.

e. Menyelenggarakan proyek orang tua asuh.

f. Menjalin hubungan kerja sama dengan pihak pemerintah
dan instansi swasta lainnya.

Hembatan-hambatan yang dihadapi FPesantren Sabilil Mut-

tagien dalam peran sertanya mengadakan pembaharuan pen-

didiken Islam di Magetan antara lain:

a. Masalah kurangnya pendanaan

b. Masih sangat kurangnya tenaga ahli

¢. Kurang-fahamnya masyarakat terhadap Pesantren Sabi-
1i1 Muttagien {(PSM)

d. Tidak adanya sosok /figur seorang kyai yang benar-
benar mumpuni.

Adspun ussha-usaha untuk mengatasi hambatan-hambatan

tersebut adalah:

a. Meningkatkan pendapatan (kese jahteraan) warga FPSM
dan mengoftimalkan pengelolaan juran tetap wargsa
dan juga mengoftimalkan pengelolaan zakat, infak,

shodaqoh dan wakap.
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b. Bekerja sama dengan lembaga / badan / organisasi lain-
nya dan memberikan dukukngan dan dorongan bagi war-
ganya (siswanya) ysng mempunyai bakay dan.preatasi
baik untuk terus mengembangkan dirinya.

c. Mengadskan penerangan-penerangan kepada masyarakat
baik melalui jalur sekoleh maupun non sekolah.

d. Menerapkan pola kepemimpinan kolektif yang disebut

dengan Majlis Pimpinan Pusat (MPP).
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B. SARAK - SABAN

Berangkat dari hasil penelitian yang telah dilaku-

kap, penulis dapat memberikan beberapa saran bagi pengu-

rus Yayasen Perguruan Islam Pesantren Sabilil Muttaqien

(YPI-PSM) sebagai berikut:

1s

2.

Masalah pendidikan agama di sekolgh-sekolah umum.

Sebagai sekolsh yang bernaung di bawah Yayasan
Perguruen Islam, pendidiken agama di sekolah-sekolah
PSM masih dirasa kurang sekall, maka untuk mengatasi
hal tersebut, disamping lebih mengefektifkan jam pe-
lajaran yang sudah ada, perlu ditambeh lagi bailk di-
mesukkan dalam jam-jam korikuler maupun ekstrakuriku-
ler.

Kemudian mengenai pelsjaran Ke-PSM-an perlu di-
susun kurikulum secara lebih baku, sehingga terdapat
keseragaman untuk tiap-tiap sekolah / madrassh dan pe-
laksanaannya bisa lebih efektif.

Mgsalah pendanaan

Untuk mengatasi masalah kurangnya pendanaan hen-
daknya PSM menerapkan sistem sentralisasi, yaitu se-
mua dana dikelola oleh pangurus pusat, sehingga per-
kembangan PSM di daerah-daerah akan bisa merata. Di-
samping itu pengelolaan dana, terutamg dari warga, -
harus benar-benar diperhatikan khususnya yang berkait-
an dengen masalah pemungutan iuran wajib dari warga.
Masalsh perpustakaan

Untuk mendukung pencapaian tujuan pendidikan

PSM, maka perpustakaan di lingkungan PSM perlu lebih
- : al

BRI TITY. Y. LT

O
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digktifken dan dikelola dengan basik terutama yang ber-

ada di lingkungan PSM pusat.

C. KATA PENUTUP

Segala puji bagi Allah SWE. yang telah melimpahkan
rahmat, taufik serta hidayah-Nya kepada kita semua khu-
susnya kepada penulis, sehingga penulis dapat menyele -
saikan penulisan skripsi ini.
Penulis telsh berusaha semaksimal mungkin, namun karena
keterbatasan kemampuan yang ada, make tentu masih terdea-
pat kekurangan di sana-sini baik dalam penulisan maupun
dalam penganalisaannya. Oleh karena itu, kritik dan sa-
ran yang bersifat membengun dari para pembaca sangat pe-
nulis harapkan demi lengkspnya penulisan skripsi inmni.

Akhirnya sebagai kata penutup penulis sampaikan -
jazaa kumullahu khoirul jazea atas semua bantuan den du-
kungen dari berbagai pihak dan semoga penyusunan skripsi
ini mendapat ridlo dari Allah SWT. dan bermgnfaat. Amien

yaa robbal 'alamien.
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